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ABSTRACT 
 
 
 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI JAKARTA 

(A)      MADE JAYENDRA WIDIADNYAN KANTA (115170061) 
 

(B) THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY ON FINANCIAL INCLUSION 

WITH DIGITAL CONSUMER PROTECTION AS A MEDIATING 

VARIABLE FOR PEOPLE IN INDONESIA WHO USE ELECTRONIC 

MONEY 

(C)      Xv + 101 pages, 2021, 22 tabel, 15 picture, 3 attachments 
 

(D)      FINANCIAL MANAGEMENT 
 

(E)      Abstract: The purpose of this study was to analyze the effect of Financial 

Literacy on Financial Inclusion with Digital Consumer Protection as a 

mediating variable for people in Indonesia who use electronic money using 

the Restricted Access/Limited Control Theory (RALC) and Diffusion of 

Innovation Theory (DOI) approaches. The number of samples in this study 

are as much as 403 respondents obtained through the distribution of online 

questionnaires. This research uses SmartPLS Pro 3.3.3 software. The results 

show that Financial Literacy has a significant and influence on Financial 

Inclusion with Digital Consumer Protection as a mediating variable for 

people in Indonesia who use electronic money. 

(F)       Keyword: Financial Literacy, Digital Consumer Protection, and Financial 
 

Inclusion. 
 

(G)      Reference list: 47 (1967-2021) 

(H)      Dr. Ir. Agus Zainul Arifin, M.M
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INCLUSION DENGAN DIGITAL CONSUMER PROTECTION 
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ELEKTRONIK DI INDONESIA 

(C)       Xv + 101 halaman, 2021, 22 tabel, 15 gambar, 3 lampiran 
 

(D)      MANAJEMEN KEUANGAN 
 

(E)      Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari 

Financial Literacy (FL) terhadap Financial Inclusion (FI) dengan Digital 

Consumer Protection (DCP) sebagai variabel mediasi terhadap masyarakat 

di Indonesia yang menggunakan uang elektronik dengan menggunakan 

pendekatan The Restricted Access/Limited Control Theory (RALC) dan 

Diffusion Of Innovation Theory (DOI). Jumlah sampel pada penelitian ini 

sebanyak 403 responden yang didapat melalui penyebaran kuisioner secara 

daring. Penelitian ini menggunakan perangkat lunak SmartPLS Pro 3.3.3. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Financial Literacy (FL) memiliki 

pengaruh signifikan dan positif terhadap Financial Inclusion (FI) dengan 

Digital Consumer Protection (DCP) sebagai variabel mediasi terhadap 

masyarakat di Indonesia yang menggunakan uang elektronik. 

(F)       Kata  Kunci:  Financial  Literacy,  Digital  Consumer  Protection,  dan 
 

Financial Inclusion. 
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A.  PERMASALAHAN 

BAB 1 

PENDAHULUAN

 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Financial Service atau jasa keuangan di Indonesia ikut berkembang sejalan 

dengan berkembangnya inovasi dan teknologi. Para pengguna jasa keuangan sangat 

dipermudah dalam memanfaatkan produk yang disediakan oleh para jasa keuangan. 

Teknologi dalan jasa keuangan tersebut dinamakan fintech (financial technology) 

atau teknologi keuangan. 

 

Menurut Sung et al (2019) Fintech adalah mata pelajaran lintas disiplin yang 

menggabungkan Keuangan, Manajemen Teknologi dan Manajemen Inovasi. 

Inisiatif Fintech sering kali mengarah pada model bisnis baru. Fintech muncul 

seiring dengan berkembangnya teknologi informasi seperti smartphone dan internet, 

sehingga mempermudah masyarakat dalam menggunakan teknologi keuangan atau 

fintech. Dengan adanya fintech, ada 4 jenis fintech yang muncul di indonesia seperti 

peer-to-peer (P2P) dan Crowdfunding; manajemen risiko investasi; Payment, 

Clearing, dan Settlement; dan market aggregator. 

 

Perbankan yang merupakan jasa keuangan umum ikut berkembang seiring 

dengan masuknya fintech di Indonesia. Dengan terjadinya perkembangan internet 

dan aksesibilitasnya ke semua orang, metode penyediaan layanan telah banyak 

berubah di bank dan perkembangan ini telah meletakkan dasar bagi munculnya 

fenomena seperti mobile banking, internet banking dan virtual banking (Ahmadi 

Danyali, 2018). Dengan memanfaatkan teknologi yang ada, perbankan melakukan 

sebuah inovasi berupa mobile banking, virtual banking, internet banking, dan uang 

elektronik. Dengan adanya produk baru tersebut, diharapkan dapat mempermudah 

masyarakat dalam mengakses data keuangan pribadi dimana saja dan kapan saja, 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

Dari keberagaman inovasi yang dibuat oleh perbankan, uang elektronik 

merupakan inovasi yang banyak ditiru dan digunakan. Murut Bank Indonesia (2020) 

uang elektronik merupakan alat pembayaran yang memiliki beberapa unsur
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seperti diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu kepada penerbit, 

nilai uang disimpan di dalam suatu media seperti server atau chip, dan nilai uang 

elektronik yang dikelola oleh penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana 

dimaksud dalam undang – undang yang mengatur tentang perbankan. Berdasarkan 

berita yang di lansir melaui bareksa.com, Bank Indonesia menyatakan bahwa 

pertumbuhan nilai transaksi menggunakan uang elektronik pada agustus 

2020 sebesar 33,8 persen (YoY), dibangingkan bulan sebelumnya sebesar 24,42 

persen (YoY). 

 

Dalam perkembangan Fintech, financial inclusion memiliki peran penting 

di dalamnya. Menurut Ozili (2018) financial inclusion adalah penyediaan akses 

layanan keuangan kepada semua anggota populasi. Dengan demikian apabila suatu 

produk/jasa keuangan dapat diakses dengan mudah oleh semua orang, maka akan 

mendorong perkembangan dan penyebaran Fintech di masyarakat. Dengan 

meningkatnya financial inclusion dapat mendorong perekonomian disuatu negara 

sehingga dapat menurunkan tingkat kemiskinan dan meminimalisir kesenjangan 

sosial. Rakhmindyarto & Syaifullah (2012) menyatakan bahwa turunnya tingkat 

kemiskinan dan kensenjangan sosial akibat dari inklusi keuangan dapat 

diimplementasikan dengan pemberian falisitas kredit atau kredit mikro baik individu 

ataupun kalangan UMKM. Dengan meningkatnya inklusi keuangan diharapkan 

masyarakat dapat menabung di bank dan dapat mengatur keuangannya secara 

mudah. 

 

Financial Inclusion ikut berkembang apabila disertai dengan 

berkembangnya financial literacy dimasyarakat. Bongomin et al. (2017) 

menyatakan bahwa financial literacy merupakan suatu pengetahuan dan 

keterampilan keuangan dalam membuat keputusan dan pilihan keuangan yang 

bijaksana dan lebih baik. Meningkatnya pengetahuan masyarakat mengenai 

keuangan, maka akan meningkat pula kemampuan masyarakat dalam mengakses 

produk/jasa keuangan yang tersedia. Sehingga dapat mempengaruhi peningkatan 

financial inclusion dimasyarakat.
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Berdasarkan Gambar 1.1 yang didapat dari hasil survei OJK (2020), 

dinyatakan bahwa pada tahun 2019 menunjukkan indeks literasi keuangan mencapai 

38,03% dan indeks inklusi keuangan 76,19%. Angka tersebut meningkat dibanding 

hasil survei OJK 2016 yaitu indeks literasi keuangan 29,7% dan indeks inklusi 

keuangan 67,8%. 

 

Dengan demikian dalam 3 tahun terakhir terdapat peningkatan pemahaman 

keuangan (literasi) masyarakat sebesar 8,33%, serta peningkatan akses terhadap 

produk dan layanan jasa keuangan (inklusi keuangan) sebesar 8,39%. 

 

 

 
Gambar 1.1 

Presentase Literasi dan Inklusi Keuangan Tahun 2019 
 

Sumber: OTORITAS JASA KEUANGAN (2019) 

 
Perkembangan inklusi keuangna yang terjadi di Indonesia cukup tinggi. 

Namun di dalam negara ASEAN Indonesia masih tertinggal dibanding beberapa 

negara lainnya. Dilansir dari antaranews.com menyatakan bahwa berdasarkan data 

Keuangna Global 2017 yang dirilis olah Bank Dunia, Singapur merupakan negara 

ASEAN dengan tingkat inklusi keuangan tertinggi, dengan angka mencapai 97.9%.
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Sedangkan Indonesia memiliki tingkat inklusi dengan angka 48,9%. Berdasarkan 

artikel yang dilansir dari merdeka.com menyatakan bahwa inklusi keuangna di 

Indonesia pada tahun 2019 sebesar 76.19%. Namun Indonesia masih tertinggal dari 

negara Thailand dengan tingkat inklusi keuangan sebesar 82%, Malaysia sebesar 

85%, dan Singapura sebesar 98%. Hal ini terjadi akibat ketidakmerataan tersebarnya 

teknologi di Indonesia. Dalam hal meningatkan inklusi keuangan Presiden Jokowi 

untuk meningkatkan perlindungan terhadap nasabah dan konsumen. Sehingga 

kepercayaan masyarakat meningkat karena hal tersebut merupakan hal yang penting 

dan mutlak bagi industri jasa dan keuangan terjaga. 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 menjelaskan bahwa dibalik berkembangnya 

teknologi dalam meningkatkan produk/layanan keuangan di Indonesia, masyarakat 

khawatir dengan keamanan data pribadi yang berada di dalam produk/layanan 

keuangan khususnya penggunaan uang elektronik. Hasil survey pada tahun 2017 

yang dilansir dari tirto.id, menghasilkan bahwa 50,90% responden khawatir dengan 

data pribadi mereka disalahgunakan oleh pihak penyedia layanan. Dalam penelitian 

ini menunjukan bahwa sebanyak 42,91% khawatir akan privasi transaksi, 34,04% 

khawatir akan data pribadi mereka dijual ke pihak lain, 11,70% khawatir data 

pribadi mereka digunakan pemerintah untuk kepenitngan bisnis, dan 34,04% 

khawatir data pribadi mereka digunakan oleh bank untuk kepentingan bisnis.



5  

 
 

 

 
 

Gambar 1.2 

50,90% Masyarakat “Khawatir” Dengan Keamanan Data Dalam Uang 

Elektronik 
 

Sumber: Tirto.id (2017) 
 

 
 

Kasus kebocoran data tidak jarang terjadi diperusahaan besar sekalipun. 

Berdasarkan berita yang dilansir dari kompas.com oleh Galuh Putri Riyanto (2021) 

menyatakan bahwa terdapat 533 juta pengguna Facebook bocor dan dilansir dari 

cnbcindonesia.com menyatakan bahwa sebanyak 91 juta data pengguna Tokopedia 

bocor. Kekhawatiran tersebut muncul akibat dari ketidak percayaan pelanggan 

terhadap penyedia produk/layanan keuangan. Sehingga dari pihak penyedia layanan 

harus memiliki perlindungan terhadap konsumen untuk meyakinkan bahwa 

produk/jasa keuangan yang digunakan aman dan dapat dipertanggung jawabkan. 

 

Perlindungan terhadap konsumen atau digital consumer protection 

merupakan sikap transparan dalam berperilaku bisnis, memberikan informasi 

penting tentang produk/layanan mereka, dan memperlakukan konsumen secara adil 

dan etis (Tiwok, 2013). Sedangkan Ardic et al (2011) menyatakan bahwa digital 

consumer protection merupakan hukum dan aturan untuk memastikan keadilan 

diantara penyedia layanan dan konsumen. Berdasarkan pengertian diatas bahwa 

dibutuhkannya perlindungan terhadap pelanggan untuk meningkatkan kemauan
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para pelanggan untuk menggunakan uang elektronik. Dalam penelitian ini digital 

consumer protection sebagai variabel mediasi yang dapat mempengaruhi 

berkembangnya financial inclusion dimasyarakat. Hal ini dipicu oleh kepercayaan 

masyarakat terhadap produk/jasa yang disediakan oleh pihak penyedia ditambah 

dengan pengetahuan masyarakat mengenai keuangan yang cukup baik, makan 

keinginan dan kemampuan masyarakat dalam mengkases produk/jasa keuangan 

yang tersedia. 

 

Penelitian ini menggunakan 2 teori dasar yaitu Restricted Access/Limited 

Control (RALC) dan Diffusion of Innovation (DOI). Teori RALC membahas 

tentang pentingnya privasi seseorang yang harus dijaga. Penelitian ini, meneliti 

bahwa pihak penyedia layanan keuangan harus dapat menjamin keamanan dan 

menjamin kerahasiaan data pribadi nasabah dalam menggunakan produk/jasa 

keuangan yang disediakan. Diharapkan dengan keamanan yang dijamin oleh pihak 

penyedia layanan keuangan dapat meningkatkan inklusi keuangan di negara 

tersebut. Teori DOI, membahasa tentang penyebaran inovasi teknologi ke dalam 

seluruh sektor tergantung dari saluran. Penelitian ini, meneliti bahwa untuk 

meningkatkan inkulsi keuangan terutama uang elektronik, membutuhkan 

penyebaran informasi mengenai manfaat uang elektronik ke masyarakat, untuk 

mempermudah masyarakat dalam mengelola keuangannya. 

 

Model penelitian ini didasari oleh penelitian sebelumnya, seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Bongomin et al (2020) menyatakan bahwa terdapat 2 faktor 

yang dapat memperngaruhi financial inclusion yaitu mobile money adoption sebagai 

variabel independent dan digital consumer protection sebagai variabel mediasi. 

Kodongo (2018) menyatakan bahwa financial inclusion dapat dipengaruhi oleh 

financial literacy. Okello et al (2017) menyatakan bahwa terhadap 2 faktor yang 

mempengaruhi financial inclusion yaitu institutional farming sebagai variabel 

independent dan financial literacy sebagai variabel mediasi. Rudledge (2010) 

menyatakan bahwa digital consumer protection dipengaruhi oleh financial literacy. 

 

Dari penelitian sebelumnya, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai 

pengaruh financial literacy terhadap financial inclusion dengan digital
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consumer protection sebagai variabel mediasi terhadap orang-orang yang 

menggunakan uang elektronik sebagai alat transaksi. Yang membedakan dengan 

penelitian sebelumnya adalah penelitian ini menggunakan 2 teori yaitu RACL dan 

DOI. Penelitian ini merupakan gabungan dari beberapa penelitian yang ada 

sebelumnya. 

 

Sampel penelitian ini adalah responden yang menggunakan uang eletronik 

di Indonesia. Pemilihan sampel ini didasarkan pada Gambar 1.2. terlihat bahwa 

masih banyak orang-orang yang takut menggunakan uang elektronik akibat 

ketidakamanan sistem dalam menjaga data pribadi konsumen. 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

memverifikasi hubungan financial literacy terhadap financial inclusion yang 

dimediasi digital consumer protection, dengan menggunakan teori RLAC dan teori 

DOI terhadap orang – orang yang menggunakan uang elektronik di Indonesia. Oleh 

sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH 

LITERASI KEUANGAN TERHADAP INKLUSI KEUANGAN DENGAN 

PERLINDUNGAN TERHADAP PELANGGAN SEBAGAI VARIABEL 

MEDIASI TERHADAP PENGGUNA UANG ELEKTRONIK DI 

INDONESIA” 

 

 
 

2.   Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah- 

masalah sebagai berikut: 

 

a.   financial literacy mempengaruh financial inclusion 
 

b.   financial literacy mempengaruhi digital consumer protection 
 

c.   digital consumer protection mempengaruhi financial inclusion 
 

d.   digital consumer protection dapat menjadi mediasi bagi pengaruh financial 

literacy pada financial inclusion 

 
 
 

3.   Batasan Masalah
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Penelitian ini memerlukan batasan supaya penelitian ini memiliki arah yang 

jelas, maka batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a.   Variabel independent yang ingin diteliti merupakan variabel yang dianggap 

mempengaruhi terhadap financial inclusion yaitu financial literacy dan digital 

consumer protection. 

b. Variabel mediasi yang diteliti merupakan  variabel yang dianggap 

mempengaruhi terhadap financial inclusion yaitu digital consumer protection. 

c.   Variabel dipenden yang akan diteliti adalah financial inclusion. 
 

d.   Sampel   yang   akan   kita   ambil   merupaka   orang-orang   yang   pernah 

menggunakan uang elektronik. 

 
 
 

4.   Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang diatas permasalahan yang dapat dirumuskan 

adalah sebagai berikut: 

 

a.   Apakah financial literacy berpengaruh terhadap financial inclusion terhadap 

pengguna uang elektronik? 

b.   Apakah financial literacy berpengaruh terhadap digital consumer protection 
 

terhadap pengguna uang elektronik? 
 

c.   Apakah digital consumer protection berpengaruh terhadap financial inclusion 
 

terhadap pengguna uang elektronik? 
 

d.   Apakah financial literacy mempengaruhi financial inclusion melalui digital 

consumer protection terhadap pengguna uang elektronik? 

 
 
 

B.  TUJUAN DAN MANFAAT 
 

1.   Tujuan 
 

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi hubungan financial literacy 

terhadap financial inclusion yang dimediasi oleh digital consumer protectioin 

dengan pendekatan pada dua teori utama yaitu RALC dan DOI.
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2.   Manfaat 
 

Manfaat yang penulis harapkan dari penelitian diatas sebagai berikut: 
 

 
 

a.   Manfaat Teoritis 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi bagi 

peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai financial inclusion 

dan dapat mengetahui seberapa besar financial literacy dan digital consumer 

protection mempengaruhi financial inclusion 

 

 
 
 

b.  Manfaat Praktis 

 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi dan 

pengetahuan kepada semua masyarakat mengenai layanan/produk keuangan, 

terutama bagi masyarakat yang menggunakan uang elektronik.
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